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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Pendekatan ldan lJenis lPenelitian l 

Pendekatan lyang ldigunakan loleh lpenulis ladalah lpendekatan 

lkualitatif ldan lstudi lkasus lyang lterdapat l lberbagai l lteknik l 

lpengumpulan l ldata lyang l l lumum l l ldigunakan. l l lSalah l l lsatunya l l ladalah 

l l lwawancara, l l lyang l l lmelibatkan linteraksi llangsung lantara lpeneliti 

ldan lpartisipan luntuk lmemperoleh lpemahaman lmendalam l ltentang l 

lpengalaman, l lpersepsi, l ldan l lpandangan l lmereka l lterkait l ltopik 

lpenelitian lkontribusi lTafsir lJalalain ldalam lpembentukan lpemahaman 

lsantri ltentang lkeilmuan lAl-Qur'an.1 

Penelitian lkualitatif lmerupakan lsebuah lpenelitian lyang 

lmelibatkan lproses lyang lcukup lkomplek. lHal lini ldisebabkan lsebuah 

lpenelitian lyang ltelah lmemilih luntuk ldilakukan lsecara lkualitatif 

lmemiliki lkarakteristik lsebuah lpenelitian lyang lbertujuan luntuk 

lmengeksplorasi ldan lmenceritakan lpengalaman lseseorang lyang 

lterlibat ldalam lsebuah lkejadian. lOleh lsebab litu ldiperlukan l 

sebuah lteknik luntuk lmenganalisa ldata-data lkualitatif lyang 

ltelah ldikumpulkan loleh lpeneliti lguna lmendapatkan ljawaban-

jawaban ldengan lrumusan lmasalah lyang lada.2 

 Menurut lSugiyono, lpenelitian lkualitatif l ladalah l lmetode l 

lpenelitian l lyang l ldigunakan l luntuk lmeneliti lpada lkondisi lalamiah, 

l(sebagai llawannya ladalah leksprimen) ldi lmana lpeneliti ladalah lsebagai 

linstrument lkunci, lteknik lpengumpulan ldata ldilakukan lsecara 

ltriangulasi l(gabungan), lanalisis l ldata l lbersifat l linduktif, l ldan l lhasil l 

lpenelitian l lkualitatif l llebih l lmenekankan l lmakna l ldari lpada 

lgeneralisasi lPenulis lmemahami lbahwa lpenelitian lkualitatif ladalah 

lpenelitian lyang lbersifat ldeskriptif ldan lcenderung l lmenggunakan l 

                                                           
1 lArdiansyah, lRisnita, land lM. lSyahran lJailani, l“Teknik lPengumpulan lData lDan 

lInstrumen lPenelitian lIlmiah lPendidikan lPada lPendekatan lKualitatif lDan lKuantitatif,” lJurnal 
lIHSAN : lJurnal lPendidikan lIslam l1, lno. l2 l(2023): l1–9, 
lhttps://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57. 

2 lNovendawati lWahyu lSitasari, l“Mengenal lAnalisa lKonten lDan lAnalisa lTematik 
lDalam lPenelitian lKualitatif,” lForum lIlmiah l19 l(2022): l77. 
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lanalisis, l lsemakin l ldalam l lanalisis l lmaka l lsemakin l lberkualitas l lhasil 

lpenelitian.3 

B. Pendekatan lPenelitian 

Penelitian lini lmenggunakan lmetode lpendekatan ldeskriptif 

lanalisis. lMetode lini ladalah lsalah lsatu lmetode lpendekatan ldalam 

lpenelitian lyang ldigunakan luntuk lmenggambarkan, lmenjelaskan, ldan 

lmenganalisis lsuatu lfenomena latau lobjek lstudi lsecara lsistematis, 

lobjektif, ldan lmendalam. lMetode lini ltidak lhanya lberfokus lpada 

ldeskripsi ldata latau lfakta, ltetapi ljuga lberusaha lmenganalisis lmakna, 

lhubungan, latau limplikasi ldari ldata ltersebut. lDengan lkata llain, 

lmetode lini lmenggabungkan lpenjelasan ldeskriptif ldengan lanalisis 

lmendalam luntuk lmenghasilkan lpemahaman lyang llebih 

lkomprehensif. l
4 

Selain litu, lmenurut lSugiyono ldeskriptif lanalisi ladalah 

lpenelitian ldengan lcara lmengumpulkan ldata-data lsesuai ldengan lyang 

lsebenarnya, lkemudian ldata-data l ltersebut ldisusun, ldiolah ldan 

ldianalisis luntuk ldapat lmemberikan lgambaran lmengenai lmasalah 

lyang lada.5 

Penelitian ldeskriptif lmerupakan lmetode lpenelitian lyang 

lberusaha lmenggambarkan lobjek latau lsubyek lyang lditeliti lsecara 

lobjektif, ldan lbertujuan lmenggambarkan lfakta lsecara lsistematis ldan 

lkarakteristik lobjek lserta lfrekuensi lyang lditeliti lsecara ltepat. lTemuan 

lpenelitian ldeskriptif ldalam, lluas ldan lterperinci. lLuas lkarena 

lpenelitian ldeskriptif ldilakukan ltidak lhanya lterhadap lmasalah ltetapi 

ljuga lvariabel-variabel llain lyang lberhubungan ldengan lmasalah litu. 

lPelaksanaan lpenelitian ldeskriptif lterstruktur, lsistematis, ldan 

lterkontrol lkarena lpeneliti lmemulai ldengan lsubjek lyang ltelah ljelas 

                                                           
3 lRizal lSafrudin let lal., l“Penelitian lKualitatif,” lJournal lOf lSocial lScience lResearch 

l3, lno. l2 l(2023): l1–15. 
4 lMohamad lNazir, lMetode lPenelitian, l(Jakarta: lGhalia lIndonesia, l2014), lH. l56 
5 lSugiyono, lMetode lPenelitian lKuantitatif lKualitatif ldan lR&D l(Bandung: 

lALFABETA, 
2008), lH. l14 



 

 
 

ldan lmengadakan lpenelitian latas lpopulasi latau lsampel ldari lsubyek 

ltersebut luntuk lmenggambarkannya lsecara lakurat.6 l 

Penelitian ldeskriptif lini lbertujuan lmengkaji lproses lpembelajaran lAl-

Qur'an lmelalui lTafsir lJalalain ldi lPondok lPesantren lDarussalam 

lKepahiang lserta ldampaknya lterhadap lpemahaman lsantri. lDengan 

lpendekatan lstudi lkasus, lpenelitian lini lmendalami lfenomena laktual 

ldalam lkonteks lkehidupan lpesantren luntuk lmengungkap 

lkompleksitas ldan ldinamika lpembelajaran ltafsir. lDalam lranah 

lpendidikan lIslam, lmetode lstudi lkasus ldipilih lkarena lrelevansinya 

lmenganalisis limplementasi lstrategi lpembelajaran ldan lperan llembaga 

ldalam lmembentuk lkarakter lsantri. lPeneliti lmengumpulkan ldata 

lsecara lkomprehensif lmelalui lwawancara lmendalam ldengan 

lustadz/ustadzah, lobservasi lpartisipatif ldi lkelas ltafsir, ldan lanalisis 

ldokumen lkurikulum, lkemudian ldianalisis lsecara lkualitatif luntuk 

lmemperoleh lgambaran lutuh ltentang lbagaimana linteraksi lsantri 

ldengan lTafsir lJalalain lmemengaruhi linternalisasi lnilai-nilai lAl-Qur'an 

ldalam lkehidupan lmereka. 

C. Lokasi lDan lWaktu lPenelitian 

1. Lokasi lPenelitian 

Adapun llokasi ldalam lpenelitian lini ladalah ldi lPondok lPesantren 

lDarussalam lKepahiang 

2. l lWaktu lPenelitian 

Adapun lwaktu lpenelitian lini lmemakan lwaktu lselama l1 lbulan, 

lyaitu ldari ltanggal l4 lJuni lhingga l4 lJuli l2025. 

D. Subjek l/ lInforman lPenelitian 

Informan ladalah lsubyek lpenelitian lyang ldapat lmemberikan 

linformasi lmengenai lfenomena/permasalahan lyang ldiangkat ldalam 

lpenelitian. lPemilihan linforman lpenelitian lini lmenggunakan lteknik 

                                                           
6 lAmiruddin lSiahaan, l―J. lPendidik. lDan lKonseling.‖ 



 

 
 

lpurposive lsampling lyakni lteknik lpengambilan lsampel lsumber ldata 

ldengan lpertimbangan ltertentu.7 lDalam lhal lini lpeneliti lmemilih 

linforman lyang lmengetahui lpermasalahan lyang lakan ldikaji lserta 

lmampu lmemberikan linformasi lyang ldapat ldikembangkan luntuk 

lmemperoleh ldata. lUntuk litu ldalam lpengumpulan ldata lpenelitian, 

lpeneliti lmemulainya ldari linforman luntuk lmendapatkan lgambaran 

lyang lutuh ldan lmenyeluruh ltentang lmasalah lyang lakan ldiamati. 

lDengan ldemikian lterdapat lempat lkriteria lyang lmenjadi lsyarat ldalam 

lmenentukan linforman lpenelitian lini, lantara llain: 

1. Mengetahui lpermasalahan lyang lditeliti 

2. Berada ldi ldaerah lyang lditeliti 

3. Mampu lberargumentasi ldengan lbaik, lmenggunakan lbahasa lyang 

ldimengerti lBersedia lmenjadi linforman. 

Dari lkriteria-kriteria lyang ltelah ldisebutkan ldi latas, lmaka lyang 

ldijadikan linforman ldalam lpenelitian lini lterdiri ldari lunsur lustadz 

lyang lmengajarkan lmata lpelajaran ltafsir ljalalain, lsantriwan ldan 

lsantriwati lkelas lXI lMAS l01 ldi lpondok lpesantren lmodern lDarussalam 

lKepahiang. 

Untuk llebih ljelasnya ldata linforman lakan lpenulis ljabarkan 

ldalam ltabel lberikut: 

Nomor Nama Umur Studi 

lpondok 
jabatan 

1.  Ustadz lAhmad 

lNurhayani lS.Ag 
- - Pimpinan 

lPondok 

lPesantren 

lModern 

lDarussalam 

lKepahiang 
2.  Ustadz lSunardi, 

lS.Pd 
- - Kepala lSekolah 

lMAS l01 

lDarussalam 

lKepahiang 
3.  Ustadz lpaeran lB.A 67 

ltahun 
- Guru lpengajar 

lmata lpelajaran 

ltafsir ljalalain 

                                                           
7 lSugiyono, lMetode lPenelitian lKuantitatif, lKualitatif ldan lR&D, l(Bandung: 

ALFABETA,2017), lH. l219 



 

 
 

4.  Muhammad lalfi 16 

ltahun 
5 ltahun Santri lkelas lxi la1 

5.  Muhammad lazril 

lputra lpratama 
17 ltahun 5 ltahun Santri lkelas lxi la1 

6.  Muhammad lzaky 

lramadhan 
16 

ltahun 
2 ltahun Santri lkelas lxi la1 

7.  Ahmad ldwi landika 17 ltahun 5 ltahun Santri lkelas lxi la1 

8.  Puan lmaharani 15 

ltahun 
11 ltahun Santri lkelas lxi 

la2 
9.  Kellin lrahmadhani 16 

ltahun 
5 ltahun Santri lkelas lxi 

la2 
10.  Dinda lmiftahul 

lnajah 
15 

ltahun 
5 ltahun Santri lkelas lxi 

la2 
11.  Almaghfirah 15 

ltahun 
5 ltahun Santri lkelas lxi la3 

Tabel. l3.1 lNama lInforman, lJabatan ldan lUsia 

E. Sumber lData 

Sumber ldata ldalam lpenelitian ladalah lsumber ldimana ldata 

ldapat ldiperoleh luntuk lkeperluan lpenelitian.8 lApabila lpeneliti 

lmenggunakan lwawancara ldalam lpengumpulan ldatanya, lmaka 

lsumber ldata ldisebut lresponden, lyaitu lorang lyang lmerespon latau 

lmenjawab lpertanyaan ltertulis lmaupun llisan. 

Berdasarkan lklasifikasinya lbentuk ldata lada ldua ljenis, lyaitu 

ldata lprimer ldan ldata lsekunder. 

1. Data lPrimer: lData lprimer ladalah ldata lyang lbersumber linternal 

lyang ldidapatkan lsecara llangsung lmelalui lpelaksanaan lobservasi, 

lyaitu lberupa lpengamatan lsecara llangsung, ldan llain-lain.9 lData 

                                                           
8 lSugiyono, lMetode lPenelitian lKuantitatif, lKualitatif, ldan lR&D, l(Bandung: 

lAlfabet, l2018), 
H. l62 l l l l 

9Yani lSukriah lSiregar let lal., l“Peningkatan lMinat lBelajar lPeserta lDidik lDengan 
lMenggunakan lMedia lPembelajaran lYang lMenarik lPada lMasa lPandemi lCovid l19 lDi lSD 



 

 
 

lprimer ldiperoleh llangsung ldari lpara linforman lyang lrelevan ldengan 

lpenelitian lini, lyaitu lsantri lkelas l2 lSMA lyang lterlibat ldalam 

lpembelajaran lTafsir lJalalain. lWawancara lmendalam ldan lobservasi 

lakan ldilakukan luntuk lmenggali lpemahaman lmereka ltentang 

lkeilmuan lAl-Qur'an ldan lbagaimana lTafsir lJalalain lmemberikan 

lkontribusi ldalam lpemahaman ltersebut. 

2. Data lSekunder: ldata lsekunder ladalah ldata lyang ldiperoleh lseorang 

lpeneliti lsecara ltidak llangsung ldari lobjeknya, ltetapi lmelalui lsumber 

llain, lbaik llisan lmaupun ltulis. l
10

 lData lsekunder ldiperoleh ldari 

lsumber-sumber lyang lmendukung lpenelitian lini, lseperti ldokumen-

dokumen lpendidikan lyang lmencakup lsilabus, lmateri lajar, ldan 

lbuku-buku ltafsir lyang ldigunakan ldalam lpengajaran ldi lPondok 

lPesantren lDarussalam. lSelain litu, lliteratur ldan lpenelitian 

lterdahulu lyang lberkaitan ldengan lTafsir lJalalain ldan lpendidikan 

lAl-Qur'an ljuga lakan ldijadikan ldata lsekunder. 

F. Teknik lPengumpulan lData 

1. Wawancara l: lWawancara ladalah lsalah lsatu lteknik lpengumpulan 

ldata lyang lpaling lpenting l ldan lkomunikasi lverbal luntuk ltujuan 

lmemperoleh linformasi l(dari lsalah lsatu lpihak) luntuk l lmencapai l 

ltujuan ltertentu.11
 l lWawancara ldilakukan ldengan lsantri lkelas lXI 

lMAS lyang lmempelajari lTafsir lJalalain luntuk lmenggali lpandangan 

lmereka ltentang lpemahaman lAl-Qur'an lyang lmereka lperoleh 

                                                                                                                                                 
lSwasta lHKBP l1 lPadang lSidempuan,” lJurnal lIlmiah lKampus lMengajar, lno. l2 l(2022): l69–
75, lhttps://doi.org/10.56972/jikm.v2i1.33. 

10 lAhmad., l“Metode lpenelitian ldan lpenulisan lhukum” l(PT. lSonpedia lpublishing 
lIndonesia:Jambi,2024) lhal.64 

11 lAmitha lShofiani lDevi let lal., l“Mewawancarai lKandidat: lStrategi lUntuk 
lMeningkatkan lEfisiensi lDan lEfektivitas,” lMASMAN : lMaster lManajemen l2, lno. l2 l(2024): 
l66–78, lhttps://doi.org/10.59603/masman.v2i2.387. 



 

 
 

lmelalui ltafsir ltersebut. lWawancara lini lbersifat lsemi-terstruktur, 

lyang lmemungkinkan lpeneliti luntuk lmenggali linformasi lsecara 

lterbuka ldan lmendalam. 

2. Observasi l: lObservasi ladalah lmengemukakan lobservasi 

lmerupakan lsebuah lpengamatan lsecara llangsung lterhadap lsuatu 

lobjek lyang lada ldi llingkungan lbaik litu lyang lsedang lberlangsung 

latau lmasih ldalam ltahap lyang lmeliputi lberbaagai laktivitas 

lperhatian lterhadap lsuatu lkajian lobjek lyang lmenggunakan 

lpengindraan. l
12

 lPeneliti lakan lmelakukan lobservasi llangsung 

lterhadap lkegiatan lbelajar lmengajar lyang lmenggunakan lTafsir 

lJalalain ldi lPondok lPesantren lDarussalam. lObservasi lini lbertujuan 

luntuk lmelihat lsecara llangsung lbagaimana ltafsir ltersebut 

lditerapkan ldalam lpembelajaran ldan lbagaimana lsantri lmerespons 

lpembelajaran ltersebut. 

3. Dokumentasi: ldokumentasi lmerupakan lupaya lmencatat ldan 

lmengkategorikan lsuatu linformasi ldalam lbentuk ltulisan, 

lfoto/gambar ldan lvidio. lUntuk lmenampung linformasi ltersebut ldi 

lbutuhkan lsuatu ltempat/lokasi lyang ldapat lmenyimpan ldokumen 

ltersebut. l
13

 lPeneliti lakan lmengumpulkan ldokumen-dokumen lyang 

lrelevan, lseperti lbuku-buku ltafsir, lsilabus lpengajaran, ldan lmateri 

lajar lyang ldigunakan ldalam lpengajaran lTafsir lJalalain. lDokumen-

dokumen lini lakan lmemberikan linformasi lmengenai lbagaimana 

ltafsir ltersebut ldipakai ldalam lproses lpembelajaran ldi lpesantren. 

 

 

G. Teknik lKeabsahan lData 

                                                           
12 lMuh. lFitrah lLuthfiyah, l―Metodologi lPenelitian: lPenelitian lKualitatif, lTindakan 

lKelas lDan lStudi lKasus,” lno. lNovember l(2017): l26. 
13 lHajar lHasan, l“Pengembangan lSistem lInformasi lDokumentasi lTerpusat lPada 

lSTMIK lTidore lMandiri,” lJurasik l(Jurnal lSistem lInformasi lDan lKomputer) l2, lno. l1 l(2022): 
l23–29, lhttp://ejournal.stmik-tm.ac.id/index.php/jurasik/article/view/32. 



 

 
 

Dalam luji lkeabsahan ldata lsering lkali lhanya lditekankan lpada 

luji lvaliditasi l ldan lrealibilitas. lTerkait lpenelitian lkualitatif lkriteria 

lutama lterhadap ldata lhasil lpenelitian ladalah lvalid, lreliable, ldan 

lobyektif. lValiditasi lialah lketetapan lantara ldata lyang lterjadi lpada 

lobyek lpenelitian ldengan ldata lyang ldapat ldiperoleh loleh lpeneliti. 

lDalam lhal lini ldemi lmendapatkan ldata ldan ljuga lkesimpulan lyang lvalid 

lpeneliti lharus lmelakukan luji lvaliditas ldengan ldata ltrianggulation, 

lyakni lpeneliti lmenggunakan lsumber ldata luntuk lmengumpulkan 

ldata-data lyang lsama. lJadi, lyang ldimaksud ldengan ldata lyang lvalid 

lialah ldata lyang ltidak lberbeda lantara ldata lyang ldilaporkan loleh 

lpeneliti ldengan ldata lyang lsesungguhnya lterjadi lpada lobyek 

lpenelitian.14 

Kemudian ldata-data lyang ltelah lterkumpul lakan ldianalisis. 

lKegiatan lini ldisebut ldengan lproses lpenelitian linduktif ldengan 

lsistematika ltertentu. lDiantara llangkah-langkahnya lyakni: ldata 

lmentah l(transkip lhasil lwawancara, lcatatan lpengamatan ldan ldata-

data lyang lberbentuk ldokumentasi lyang lberkaitan15
 lsemisal larsip-

arsip, l ldan llain lsebagainya). 

H. Teknik lAnalisis lData 

Berdasarkan ldata lyang ldiperoleh luntuk lmenyusun ldan 

lmenganalisa ldata lyang lterkumpul, lmaka lmetode lyang ldigunakan 

ladalah lmetode ldeskriptif lanalisi, lyaitu lbentuk lpemaparan ldata 

ldengan lmenguraikan lpokok lmasalah lsecara lteliti ldan ljelas 

lberdasarkan ldata lyang ltelah ldiperoleh. lDengan ldemikian ldalam 

                                                           
14 lFarida lNugrahani, lMetode lPenelitian lKualitatif lDalam lPenelitian lPendidikan 

lBahasa, 
(Surakarta: lctt, l2014), lH. l114-119 

15 lMoleong lLexi lJ, lMetodologi lPenelitian lKualitatif, l(Bandung: lRemaja 
lRosdakarya, l2005), lH.180 



 

 
 

lkonteks lpenelitian lini, lpenulis lmenguraikan lkehidupan lsecara ljelas 

ldan lmenyeluruh luntuk lmendapatkan lgambaran lyang ljelas lmengenai 

lKontribusi lTafsir lJalalain lDalam lMembentuk lPemahaman lIlmu lAl-

Qur‘an. 

Berikut lmerupakan lterknik lanalisis ldata lyang ldilakukan loleh 

lpeneliti: 

1. lReduksi lData 

Reduksi ldata lialah lmerangkum, lmemilih lhal-hal lyang lpokok 

ldan lmemfokuskan lpada lhal-hal lyang lpenting lsesuai ltema ldan 

lpolanya. lIni ldilakukan lguna lmendapatkan lgambaran lyang ljelas 

lsehingga lmempermudah lpeneliti luntuk lmelakukan lpengumpulan 

ldata lselanjutnya. lKemudian, ltahap lselanjutnya lyaitu lmemfokuskan 

ldata lyang lmengarah luntuk lmemecahkan lmasalah, lpenemuan, 

lpemaknaan latau luntuk lmenjawab lrumusan lmasalah lpenelitian 

ltentang lKontribusi lTafsir lJalalain lDalam lMembentuk lPemahaman 

lIlmu lAl-Qur‘an l(Studi lKasus lSantri lKelas lXI lMAS l01 ldi lPondok 

lPesantren lModern lDarussalam lKepahiang). 

1. Display lData 

Display ldata lyakni lpenyususnan linformasi lyang lkompleks 

lkedalam lbentuk lyang lsistematis, lsehingga lmenjadi llebih lselektif 

ldan lsederhana lserta lmemberikan lkemungkinan ladanya 

lpenarikan lkesimpulan ldan lpengambilan ltindakan.16 

2. Verifikasi ldan lMenarik lKesimpulan 

Saat lkegiatan lpengumpulan ldata ldilakukan loleh lpeneliti, 

lmaka lpeneliti ldengan lmetode lkualitatif lini lmulai lmencari larti 

lbenda- lbenda, lmencatat lketeraturan, lpola-pola lpenjelasan, 

                                                           
 l l l l l l l l l l l l l l l l l16 lDidi lJunaedi, lLiving lQur‘ān: lSebuah lPendekatan lBaru 

ldalam lKajian lAl-Qur‟an, lJurnal lof lQur‟an land lHadist lStudies, lVol. l4, lNo.2, l2015, lH.183 



 

 
 

lkonfigurasi- lkonfigurasi lyang lmungkin, lalur lsebab-akibat lserta 

lproposisi. lDengan lini, lkesimpulan lyang lvalid ldihasilkan 

lmelalui lproses lreflektif lterhadap ldata, ldengan lverifikasi 

ldilakukan lsecara lberulang luntuk lmeningkatkan lkeakuratan.17 

 

                                                           
17 lArikanto, lProsedur lpenelitian: lSuatu lPendekatan lPraktik, l(Jakarta: lRineka 

lCipta, l2010), 
H. l278 


